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Abstract

The high use of chemical pesticides not only causes pest and disease resistance, but can also result
in low production and can damage ecosystem. The technology recommended by the ministry of
agriculture to overcome the negative effects of chemical pesticides is the application of Integrated
Pest Management (IPM). One component of IPM that can overcome pathogenic attacks and is also
useful as a decomposing organism is biological agents Trichoderma. This study aims to describe
the interests of KWT members in their use Trichoderma, analyze related factors and determine
strategies that can be done to increase the interest of KWT members in use Trichoderma. The
assessment sample was a census of 32 farmers. The assessment variables are internal factors,
external factors and KWT members interest in use Trichoderma. Data collection techniques in the
form of interviews, questionnaires and observations. Data analysis is descriptive analysis,
correlation analysis Spearman's rank and analysis Kendall's W. The results of the assessment
regarding the interests of KWT members are in the medium category. Related factors are external
factors. One strategy to increase farmers' interest is to actively carry out extension activities with
methods, media and material about technology Trichoderma.
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PENDAHULUAN
Melalui Badan Ketahanan Pangan
dalam rangka mendukung program BEKERJA

intensitas serangan Organisme Pengganggu
Tanaman (OPT). Dalam mengatasi OPT para
petani masih mengandalkan penggunakan

2019, program pemanfaatan lahan pekarangan
atau Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL)
dapat menjadi solusi untuk ketahanan pangan
rumah tangga, khususnya dalam memenuhi
kebutuhan  konsusmsi  cabai.  Anggota
Kelompok Wanita Tani (KWT) di Desa
Tungkal I telah mengikuti pogram KRPL mulai
tahun 2019. Para anggota tidak hanya menanam
cabai dipekarangan, tetapi juga memanfaatkan
sela-sela lahan perkebunan kelapa. Bagi
beberapa anggota kelompok wanita tani,
kegiatan budidaya cabai ini juga menjadi salah
satu sumber tambahan penghasilan.

Menurut data BPP Kecamatan Tungkal
Ilir 2020, total produksi cabai di Desa Tungkal
I adalah 1 ton per hektar. Produksi cabai di Desa
Tungkal | dapat dipengaruhi oleh tingginya
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pestisida kimia secara terus menerus. Hartono
dan Krisnawati (2015) mengatakan bahwa
penggunaan pestisida secara terus menerus
akan berdampak pada peningkatan biaya
produksi, residu pestisida pada produk dan
resistensi OPT tertentu. Perhatian terhadap

alternatif pengendalian yang lebih ramah
lingkungan yang semakin besar dapat
menurunkan penggunaan pestisida kimia

sintetis (Hasyim et al, 2015).

Konsep Pengendalian Hama Terpadu
(PHT) merupakan langkah yang strategis
dalam mengatasi dampak negatif penggunaan
pestisida kimia sintetis. Hal ini sesuai dengan
amanat UU No. 12/1992, PP No. 6/1995, dan
UU No. 13/2010 bahwa perlindungan tanaman
dilakukan sesuai dengan sistem pengendalian
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hama terpadu (PHT). Berdasarkan data
Programa Penyuluhan Pertanian Desa Tungkal
I, mengenai masalah perilaku petani
hortikultura, yaitu rendahnya penerapan konsep
PHT. Sebanyak 70% petani belum menerapkan
konsep PHT (Programa Desa Tungkal I, 2020).
Salah satu konsep PHT pada tanaman cabai
yang dapat membantu mengurangi serangan
hama dan penyakit adalah penggunaan agens
hayati. Dwiastuti et al. (2015) mengatakan
bahwa Trichoderma mampu menjadi agens
pengendali patogen secara hayati. Malwinsyah
(2020) selaku penyuluh swadaya mengatakan
bahwa saat ini baru terdapat beberapa petani
yang telah menerapkan trichoderma pada
usahatani cabai. Tricoderma disamping sebagai
agen hayati juga berfungsi sebagai organisme
pengurai dan stimulator pertumbuhan tanaman
(Lahati et al, 2017). Menurut Sutarini et al
(2015) Tricoderma dapat menekan
pertumbuhan penyakit tular tanah seperti layu
fusarium pada tanaman cabai. Penyakit ini
merupakan salah satu penyakit yang sering
dijumpai oleh petani di Desa Tungkal I.

Banyak faktor yang mempengaruhi
rendahnya minat petani dalam menerapkan

suatu teknologi baru. Minat seseorang
tergantung pada kebiasaan-kebiasaan yang
dilakukan.  Kebiasaan tersebut kadang

dinyatakan orang sebagai kebutuhan, keinginan
dan dorongan yang muncul dalam diri sebuah
individu (Erliadi,2015). Menurut Marza (2018)
Minat tidak dibawa sejak lahir, sehingga
banyak faktor yang memungkinkan untuk
menentukan minat dalam diri anggota KWT
untuk menggunakan Trichoderma.

Tujuan pengkajian ini Q)
Mendeskripsikan minat anggota KWT dalam
penggunaan Trichoderma sp. pada budidaya
cabai. (2) Menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan minat anggota KWT
penggunaan Trichoderma sp. pada budidaya
cabai. (3) Merumuskan strategi untuk
meningkatkan minat anggota KWT dalam
penggunaan Trichoderma sp. pada budidaya
cabai.
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METODE PENELITIAN

Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan
Maret sampai Juni 2020 di Desa Tungkal I
Kecamatan Tungkal Ilir Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Populasi pada pengkajian ini
merupakan anggota kelompok wanita tani yang
masih aktif melakukan budidaya cabai. Sampel
yang digunakan menggunakan teknik sensus
yaitu terdapat 32 petani wanita yang djadikan
responden. Variabel pengkajian adalah faktor
internal, faktor eksternal dan minat anggota
KWT dalam penggunaan Trichoderma. Data
pengkajian menggunakan data primer dan data
sekunder dengan teknik pengumpulan data
berupa 1) wawancara, 2) pengisian kuesioner
tertutup dan 3) studi data sekunder. Instrumen
pengkajian yang digunakan sudah dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Analisis data yang
digunakan adalah (1) analisis deskriptif, (2)
analisis korelasi rank Spearman dan (3) analisis
Kendall’s W.Analisis data pada pengkajian ini
dibantu dengan perangkat lunak Microsoft
Excel 2010 dan SPSS 25.

Variabel pengkajian terdiri dari faktor
internal dengan indikator berupa umur,
pendidikan formal, luas lahan, pendapatan dan
status kepemilikan lahan. Variabel selanjutnya
yaitu faktor eksternal dengan indikator berupa
fungsi kelompok tani, peran penyuluh dan
Pengendali Organisme Pengganggu Tanaman
(POPT) serta sarana dan prasarana. Sedangkan
untuk variabel minat terdiri dari indikator
kepuasan, kesenangan, semangat, kemauan,
kesukaan dan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Internal

Hasil analisis data dari 32 responden
mengenai faktor internal mengenai umur,
pendidikan formal, luas lahan, pendapatan dan
status kepemilikan lahan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Faktor Internal Responden

No Faktor
Internal Kategori Jumlah (orang)|Persentase (%)
1| Umur 1-14 0 0
(Tahun) 15-64 30 93,75
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>64 2 6,25
Jumlah 32 100
2 |Pendidikan SD 19 59,36
Formal | S| TP/sederajat 9 28,13
SLTA/sederajat 4 12,50
PT 0 0
Jumlah 32 100
3 Luas <0,325 23 71,88
Lahan 0,325-0,625 4 12,50
(Hektar) >0,625 5 15,63
Jumlah 32 100
4 |Pendapatan <1.300.000 18 56,25
(Rupiah) {1.300.000-2.500.000 14 43,75
>2.500.000 0 0
Jumlah 32 100
5| Status Milik sendiri 32 100
Kepemilikan Sewa 0 0
Lahan Bagi hasil 0 0
Jumlah 32 100

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa umur
responden mayoritas berada pada ketegori 15-
64 tahun dengan persentase 93,75 % atau 30
responden. Sedangkan 6,25% responden berada
pada kategori umur >64 tahun yang merupakan
usia non-produktif. Dari data tersebut dapat

dilihat, bahwa  mayoritas responden
dikelompok wanita tani Tungkal I merupakan
kelompok usia produktif. Menurut

Tjiptoherijanto (2001) kelompok umur 15-64
tahun merupakan kelompok tenaga Kkerja
produktif. Petani yang produktif memiliki
kemampuan fisik yang lebih kuat sehingga
dapat memberikan sumbangan tenaga kerja
yang lebih  besar terhadap  kegiatan
budidayanya. Seperti yang dikatakan Febriani
et al (2014) bahwa umur petani akan
mempengaruhi kemampuan fisiknya dalam
bekerja dan merespon hal-hal baru yang ada
dilingkungannya. Sejalan dengan penelitian
Maryani et al (2017) bahwa usia tersebut relatif
lebih produktif untuk mencari peluang dan

informasi yang dapat bermanfaat guna
meningkatkan kesejahteraan mereka dan pada
akhirnya akan memiliki kepuasan atas

keberhasilan yang telah dicapai.

Sedangkan kategori usia responden
yang tidak produktif atau yang lebih tua,
semakin memiliki pengalaman kerja yang lebih
banyak. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa
semakin bertambah usia seseorang maka
kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan
cenderung menurun, dan proses penerimaan
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teknologi baru relatif lambat. Hal ini dapat
disebabkan oleh keadaan fisik yang tidak lebih
baik dibandingkan pada saat usia muda. Seperti
yang dikatakan Mardikanto (1993) dalam
Assegaf (2017) yang menyatakan bahwa
semakin tua (diatas 50 tahun), biasanya
semakin lamban menerapkan inovasi, dan
cenderung melaksanakan kegiatan yang sudah
biasa diterapkan oleh warga masyarakat
setempat saja.

Pendidikan responden mayoritas hanya
sampai pada tingkat pendidikan SD, yaitu
dengan persentase 59,36 % responden.
Sedangkan tingkat pendidikan SLTA/sederajat
yang paling sedikit yaitu 12,50 %. Hal ini
menunjukan  bahwa tingkat pendidikan
responden masih tergolong rendah. Kondisi ini
sesuai dengan pernyataan Hulyatussyamsiah et
al (2019) pada zaman dulu belum ada wajib
belajar 12 tahun sehingga kesadaran untuk
memiliki pendidikan tinggi masih rendah. Pada
pengkajian ini juga sejalan dengan penelitian
Kusmiati dan Hartono (2014) bahwa tingkat
pendidikan formal petani tergolong dalam
kategori rendah. Hal ini dapat menyebabkan
pengelolaan budidaya cabai lebih banyak
diterapkan pada kemampuan teknis yang
diperoleh dari turun menurun saja, selain dari
pada pelatihan teknis yang pernah dilaksanakan
oleh pihak lain. Andi Ishak dan Afrizon (2011)
mengatakan bahwa akibat dari tingkat
pendidikan seseorang akan mempengaruhi pola
pikir, termasuk dalam bersikap dan bertindak.

Berdasarkan kondisi responden pada
pengkajian ini, untuk dapat mengatasi hal
tersebut, petani dapat mengikuti pendidikan
non-formal berupa pelatihan, pertemuan
kegiatan penyuluhan, Sekolah Lapang (SL),
sertifikasi, seminar maupun kegiatan lain yang
dapat menunjang peningkatan perilaku petani.
Seperti penelitian Kusmiati dan Hartono (2014)
yang mengatakan bahwa metode SL yang lebih
mengutamakan praktek langsung dan menggali
serta menemukan sendiri permasalahan di
lapangan selama satu musim tanam mampu
memberikan pengetahuan yang memadai
meskipun dominasi tingkat pendidikan formal
petani rendah.
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Kondisi  luas lahan  responden
menunjukan sebanyak 71,88 % atau 23
responden masuk dalam golongan luas lahan
sempit yaitu <0,325. Sedangkan luas lahan
sedang vyaitu 0,325-0,625 sebanyak empat
responden. Hal ini dapat diakrenakan mayoritas
lahan yang diusahakan responden merupakan
lahan pekarangan. Sejalan dengan penelitian
Cepriadi (2012) bahwa semakin sempitnya luas
lahan pekarangan dikarenakan adanya alih
fungsi lahan. Selain itu menurut Cepriadi luas
lahan juga dapat mempengaruhi produksi
tanaman sayuran. Semakin luas lahan maka
akan semakin besar pula produksinya.

Berdasarkan hal tersebut, upaya yang
dilakukan petani di Desa Tungkal | yaitu
dengan memanfaatkan lahan perkebunan
kelapa selain menggunakan lahan pekarangan.
Menurut penelitian Usman dan Budi (2015)
bahwa sekitar 80% dari areal perkebunan
kelapa merupakan areal lahan yang tidak atau

belum termanfaatkan. Penggunaan lahan
perkebunan kelapa ini  memiliki kelas
kesesuaian lahan yang terbatas, menurut

Malwinsyah (2020) saat ini tanpa penggunaan
teknologi, petani hanya dapat memanfaatkan
lahan untuk komoditas hortikultura dan
palawija. Berdasarkan hal tersebut para anggota
kelompok wanita tani di Desa Tungkal | lebih
memilih  komoditas yang dapat bernilai
ekonomis tinggi, seperti tanaman cabai dari
pada tanaman palawija.

Pendapatan responden pada pengkajian
ini dapat dilihat Tabel 1 yaitu masuk dalam
kategori <Rp.1.300.000 terdapat sebanyak
56,25% responden atau sebanyak 18 responden.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan
bahwa mayoritas pendapatan petani berada
pada kategori rendah. Kondisi ini juga sejalan
dengan penelitian Meliasari (2017) bahwa

rendahnya pendapatan petani ini juga
dikarenakan luas lahan yang dimiliki untuk
digunakan menanam tanaman tergolong

sempit, sehingga penghasilan yang didapat dari
hasil produksi pun rendah. Menurut Panurat
(2015) yang mengatakan bahwa rendahnya
pendapatan dapat disebabkan oleh masalah
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tingginya biaya produksi, seperti benih unggul,
pupuk, dan obat-obatan pemberantas hama dan
penyakit tanaman serta biaya tenaga kerja di
sektor pertanian yang menjadi kendala bagi
petani dalam upaya meningkatan produksi dan
pendapatan.

Status  kepemilikan  lahan  pada
pengkajian ini didapatkan data sebanyak 32
responden dengan persentase 100% merupakan
kategori lahan milik sendiri. Responden pada
penelitian merupakan anggota kelompok
wanita tani yang memanfaatkan lahan pada
sela-sela tanaman kelapa yang masih muda dan
menggunakan lahan pekarangan. Kondisi ini
sejalan dengan penelitian Meliasari (2017)
bahwa mayoritas kepemilikan lahan petani
adalah lahan milik sendiri. Soekartawi (2005)
menyatakan bahwa para pemilik lahan dapat
membuat keputusan untuk mengadopsi suatu
inovasi sesuai dengan keinginannya sendiri,
tetapi bagi para petani penyewa cendrung harus
mendapatkan persetujuan dari pemilik tanah
sebelum mencoba atau mempergunakan
teknologi baru yang akan dipraktekkan.
Menurut Febriani et al (2014) apabila lahan
petani merupakan lahan milik sendiri, petani
bisa mendapatkan penghasilan usahataninya
secara utuh tanpa dibagi dengan pihak lain
seperti pada sistem kepemilikan bagi hasil,
sehingga petani dapat mengembangkan
usahanya serta diharapkan bisa meningkatkan
ekonomi rumah tangga petani.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal responden yang
dianalisis pada pengkajian ini adalah fungsi
kelompok tani, peran penyuluh dan POPT serta
sarana dan prasarana. Kategori faktor eksternal
pada pengkajian ini dibagi menjadi tiga
kategori, yaitu kategori tinggi apabila skor >72-
96, sedang apabila >48-72 dan rendah apabila
berkisar antara 24-28. Hasil analisis deskriptif
mengenai faktor eksternal dapat dilihat pada
Tabel 2
Tabel 2. Faktor Eksternal Responden

No. | Kategori Jumlah Persentase
responden (%)
(orang)
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1. | Rendah 1 3,12

2. | Sedang 27 84,38

3. | Tinggi 4 12,50
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
bahwa mayoritas responden pada pngkajian ini
masuk pada kategori sedang dengan jumlah
responden sebanyak 27 orang atau 84,38%.
Kondisi ini juga menunjukan bahwa faktor
eksternal atau
dukungan dari luar yang dinilai oleh responden
dapat mendukung minat petani dalam
menggunakan trichoderma ini cukup baik.
Untuk mengetahui sebaran indikator faktor
eksternal responden dalam menggunakan
Trichoderma dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Sebaran indikator faktor eksternal

No Faktor )
Eksternal | Kategori | Jumlah (orang) | Persentase (%)
1 Fungsi
Kelompok | Rendah 1 31
Tani
Sedang 31 96,9
Tinggi 0 0
Jumlah 32 100
Peran
2 | Penyuluh | Rendah 0 0
dan POPT
Sedang 32 100
Tinggi 0 0
Jumlah 32 100
3 Sarana dan Rendah 0 0
Prasarana
Sedang 25 78,2
Tinggi 7 21,8
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
sebanyak 96,9% atau 31 responden mengenai
fungsi kelompok tani masuk pada kategori
sedang atau dapat dikatakan cukup baik.
Sejalan dengan penelitian Palar,R et al (2019).
Kondisi ini juga didukung oleh Malwinsyah
(Penyuluh swadaya) bahwa anggota kelompok
wanita tani masih jarang melakukan kegiatan
kelompok, pertemuan dengan para anggota
biasanya hanya dilaksanakan pada saat ada
kunjungan dari dinas ataupun karena adanya
kepentingan dari pihak lain. Berdasarkan hal
tersebut dapat menunjukan bahwa masih
kurangnya inisiatif dari anggota untuk
menjadikan kelompok tani sebagai kelas
belajar, sebagai wahana kerjasama maupun
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sebagai unit produksi. Seperti pernyataan
Nuryanti dan Swastika (2011) yang

mengatakan bahwa kelompok tani di Indonesia
saat ini tidak lagi dibentuk atas dasar inisiatif
petani dalam memperkuat diri, melainkan
kebanyakan merupakan respon dari program-
program pemerintah yang mengharuskan petani
berkelompok. Namun menurut Malwinsyah
(2020) terdapat beberapa petani yang sering
mengunjungi lahan miliknya untuk sekedar
berkonsultasi maupun mencari infomasi.

Hasil analisis menunjukan peran
penyuluh dan POPT masuk dalam kategori
sedang sebanyak 100%, dapat dikatakan bahwa
penyuluh dan POPT memberikan dorongan
atau motivasi yang cukup baik bagi responden.
Berdasarkan wawancara mendalam penyuluh
swadaya paling sering mendampingi petani
dalam kegiatan usahatani karena lokasi tempat
tinggal yang dekat dengan anggota KWT.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian
Anwarudin et al. (2020), dan Rohandi (2018).

Menurut petani, peran POPT dalam
cukup baik dalam mengatasi adanya ancaman
organisme pengganggu tanaman dan juga
sering menyarankan alternatif pengendalian
yang ramah lingkungan. Berdasarkan hasil
observasi lebih lanjut, penyuluh juga membuat
petak percontohan dilahan milik sendiri dengan
menggunakan Trichoderma dengan harapan
bahwa kegiatan ini dapat memberikan contoh
bagi petani. Menurut Fardanan (2016) dengan
berbagai metode penyuluhan yang diterapkan
oleh penyuluh secara terus menerus dapat
menyadarkan untuk meninggalkan pola-pola
usahatani yang tidak efesien dan beralih ke pola
usaha yang lebih baik dan modern guna
meningkatkan produktivitas usahataninya.

Analisis pada indikator sarana dan
prasarana pada pengkajian ini  mayoritas
sebanyak 25 responden dengan persentase
78,2% masuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukan adanya ketersediaan sarana dan
prasarana yang cukup dilingkungan responden.
Kondisi ini sejalan dengan penelitian Virianita
et al. (2019). Berdasarkan hasil wawancara
mendalam, responden  menilai  adanya
kemudahan untuk mendapatkan sarana
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produksi, hal ini dikarenakan mudahnya akses
menuju pasar dan toko tani yang terdapat di
Desa Tungkal | maupun pasar kabupaten.

Berdasarkan hasil observasi lebih
lanjut, adanya ketersediaan sumberdaya alam
dapat mendukung kegiatan budidaya untuk
menggunakan Trichoderma. Menurut pendapat
Malwinsyah (2020) tersedianya kebun kelapa
dapat menjadi bahan untuk kegiatan eksplorasi
cendawan trichoderma, selain menggunakan
bambu yang biasa digunakan. Sejalan dengan
penelitan Yanti et al. (2018). Kondisi ini sangat
mendukung apabila petani ingin menggunakan
teknologi  Trichoderma. Sejalan  dengan
penelitian Hanafie dalam Sumardi (2019)
bahwa Kketersediaan sarana dan prasarana
mendukung  kelancaran  petani  dalam
menerapkan  teknologi, sehingga dapat
menentukan keputusannya untuk menerapkan
suatu teknologi baru.
Tingkat minat petani dalam penggunaan
trichoderma pada budidaya cabai

Tingkat minat dianalisis  untuk
mengetahui sejauhmana tingkat minat anggota
KWT Desa Tungkal | dalam menggunakan
teknologi trichoderma pada budidaya cabai.
Hurlock dalam Erliadi (2015) berpendapat
bahwa minat merupakan sumber motivasi yang
mendorong seseorang untuk melakukan apa
yang mereka inginkan bila mereka bebas
memilih. Menurut Erliadi (2015) minat
menentukan suatu sikap yang menyebabkan
seseorang berbuat aktif dalam suatu kegiatan
sehingga dapat dikatakan bahwa minat
merupakan suatu penyebab untuk melakukan
sesuatu.
Minat pada pengkajian ini merupakan
keinginan yang terdapat atau tidak didalam diri
petani untuk menggunakan trichoderma dalam
kegiatan budidaya cabai. Minat diukur dengan
lima indikator yang terdiri dari kepuasan,
kesenangan, semangat, kemauan, kesukaan dan
karakteristik ~ teknologi  (Panurat, 2014).
Kategori minat petani pada pengkajian ini
dibagi menjadi tiga, yaitu skor sangat berminat
apabila skor >94,25-116, berminat apabila skor
>72,50-94,25, kurang berminat apabila skor
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>50,75-72,50 dan tidak berminat apabila skor
29-50,75. Hasil data analisis terhadap 32
responden mengenai minat dalam
menggunakan trichoderma pada budidaya
cabai dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Tingkat Minat Petani dalam
Penggunaan Trichoderma
No. | Kategori Jumlah Persentase
responden (%)
(orang)
Tidak
1. | berminat 0 0
Kurang
2. | berminat 3 9,38
3. | Berminat 29 90,62
Sangat
4. | berminat 0 0
Jumlah 32 100
Berdasarkan hasil analisis nilai persentase

terbesar vyaitu 90,62% atau sebanyak 29
responden termasuk kategori berminat dalam
menggunakan  trichoderma.  Kondisi ini
mendukung pernyataan Maryani et al. (2017)
bahwa kemampuan dan kemauan petani untuk
menerapkan suatu teknologi budidaya yang
direkomendasikan adalah syarat mutlak untuk
mencapai tujuan dalam upaya pengembangan
pertanian dimana-pun.

Dari Hasil wawancara mendalam
mayoritas petani belum sepenuhnya paham
mengenai teknologi Trichoderma, namun sudah
memiliki  keinginan untuk menggunakan
Trichoderma namun masih banyak petani yang
belum mendapatkan informasi lebih lanjut
mengenai Trichoderma. Kondisi ini
mendukung penelitian Hartono dan Krisnawati
(2015) bahwa saat ini diperlukan petani yang
mau mengembangkann pertanian ramah
lingkungan dalam  menciptakan  produk
pertanian yang sehat untuk mendukung tujuan
tersebut perlu adanya penyuluhan maupun
pendampingan yang lebih baik agar minat
petani dapat ditingkatkan. Seperti pernyataan
Lahati et al. (2017) yang mengatakan bahwa
banyak petani yang belum mengerti pentingnya
penggunaan agen hayati Trichoderma spp
dalam mengendalikan OPT cabai dikarenakan
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belum diberi penyuluhan dan pelatihan. Hasil
sebaran indikator minat petani pada pengkajian
ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.sebaran Indikator Minat Petani

Indikator Faktor Eksternal

No Faktor Kategori Jumlah Persentase
Eksternal (orang) (%)

1. | Kepuasan Tidak 2 6,24

puas

Kurang 1 3,13

puas

Puas 28 87,50

Sangat 1 3,13

puas

Jumlah 32 100
2. | Kesenangan Tidak 0

senang 0

Kurang 9,37

senang 3

Senang 28 87,5

Sangat 3,13

senang 1

Jumlah 32 100
3. | Semangat Tidak 2 6,24

semangat

Kurang 1 3,13

semangat

Semangat 29 90,63

Sangat 0 0

semangat

Jumlah 32 100
4. | Kemauan Tidak mau 0 0

Kurang 3 9,37

mau

Mau 29 90,63

Sangat 0 0

mau

Jumlah 32 100
5. | Kesukaan Tidak 0 0

suka

Kurang 3 9,37

suka

Suka 29 90,63

Sangat 0 0

suka

Jumlah 32 100
6. | Teknologi Tidak 3 9,37

terampil

Kurang 23 71,88

terampil

Terampil 6 18,75

Sangat 0 0

terampil

Jumlah 32 100

Kepuasan petani pada pengkajian in
masuk dalam kategori puas. Menurut Hurlock
(1980:286) bahwa kepuasan dapat
meningkatkan motivasi untuk apa yang dapat
mereka kerjakan dan belajar lebih banyak
tentang pekerjaan sehingga dapat
menerapkannya dengan lebih efisien. Menurut
Erliadi (2015) ketika kondisi kepuasan
menurun maka minatnya juga akan menurun.
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Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetaou
minat bersifat sementara atau dapat berubah-
ubah.

Pada Indikator kesenangan responden
menunjukan kategori yang senang yang
menunjukan bahwa tidak ada rasa terpaksa pada
diri petani dalam berbudidaya cabai. hal ini
sejalan dengan penelitian Febriani et al. (2014)
dan Pardian et al (2017) Berdasarkan hasil
wawancara  dengan responden  yang
mengatakan kegiatan budidaya tentu saja untuk
mendapatkan tambahan penghasilan, tetapi bila
ada rasa keterpaksaan yang didapat hanyalah
rasa lelah bukan kebahagiaan. Hurlock (1980)
menyatakan bahwa apa yang disenangi dan
tidak disenangi sangat menentukan minat
seseorang.

Indikator semangat responden masuk
dalam kategori semangat. Hasil observasi dan
wawancara juga menunjukan bahwa petani
semangat karena merasa kegiatan budidaya
bukan sekedar untuk mengisi waktu luang,
tetapi petani juga ingin  meningkatkan
pendapatan yang tinggi dan membantu keluarga
dalam memenuhi kebutuhan.

Kemauan dalam variabel minat masuk
dalam kategori mau. Kemauan Menurut
Siagian (2008) dalam tanuwibowo (2015)
merupakan dorongan keinginan pada setiap
manusia untuk membentuk dan merealisasikan
diri dalam arti mengembangkan segenap bakat
dan kemampuannya serta meningkatkan taraf
kehidupannya. Kemauan petani dalam
mengikuti kegiatan pelatihan dan
menggunakan trichoderma tentunya karena
petani ingin merasakan hasil yang lebih baik.
Sehingga diharapkan dapat meningkatkan taraf
hidup petani.

Kesukaan responden masuk dalam
suka. Menurut Panurat (2014) kesukaan dapat
dilihat dari tidak adanya kejenuhan petani.
Hasil wawancara mendalam bahwa mayoritas
responden menganggap trichoderma adalah
teknologi baru dan belum semua menerapkan.
Selain itu menurut Somantri dan Syahri (2015)
kesukaan petani terhadap sesuatu akan
cenderung sangatn ditentukan oleh kebiasaan.
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Teknologi merupakan indikator dari

minat petani. Adapun indikator teknologi pada
pengkajian ini merupakan pengetahuan dan
keterampilan  petani dalam  menerapkan
teknologi tersebut. Mudah atau rumitnya suatu
teknologi akan mempengaruhi minat petani.
Apiah (2019) karakteristik teknologi yang
kompatibel akan mendorong minat petani.
Hasil yang didapat untuk indikator teknologi
berada pada kategori kurang terampil. Hal ini
dapat dikarenakan belum semua petani
menerapkan Trichoderma.
Hubungan Faktor Internal dan Faktor
Eksternal dengan Minat Anggota Kelompok
Wanita Tani dalam Penggunaan
Trichoderma

Analisis hubungan antara faktor internal
dan faktor eksternal dengan minat petani pada
pengkajian ini dianalisis menggunakan analisis
Rank Spearman karena menggunakan skala
ordinal. Analisis data dibantu dengan program
SPSS 25. Apabila terdapat Tanda * berarti
signifikan pada taraf 5%, tanda ** berarti
signifikan pada taraf 1%, dan tanpa tanda
berarti tidak signifikan (Azwar, 2005). Adapun
interpretasi nilai korelasi yang digunakan
menurut  Sugiyono dalam Riyanto dan
Hatmawan (2020 : 129) mengenai kekuatan
antar hubungan dari dua variabel yaitu, apabila
nilai korelasi 0,00-0,19 yang berarti hubungan
sangat rendah, nilai <0,20-0,39 adalah rendah,
0,40-0,59 merupakan hubungan sedang, 0,60-
0,79 tingkat hubungan yang kuat dan nilai
korelasi 0,80-1,00 merupakan hubungan yang
sangat kuat. Untuk mengetahui hasil analisis
mengenai faktor internal dan faktor eksternal
dengan minat petani dalam penggunaan
Trichoderma dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hubungan Faktor Internal dengan
Minat

Nilai Koefisien Tingkat
Indikator | Signifikan . | Hubungan
. Korelasi
(2-tailed)
Faktor
internal
Umur 0,267 -0,202 Negatif
rendah
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Pendidikan 0,300 0,189 Negatif
sangat
rendah

Luas Lahan 0,232 0,218 Rendah

Pendapatan 0,799 0,047 Sangat
rendah

Status 0,000 0,000 Tidak ada

Kepemilikan korelasi

Lahan

Faktor

eksternal

Fungsi 0,007 0,470** Sedang

Kelompok

Tani

Peran 0,007 0,469** Sedang

Penyuluh

dan POPT

Sarana dan 0,013 0,432* Sedang

Prasarana

Faktor  internal  berupa  umur,

pendidikan, luas lahan, pendapatan dan status
kepemilikan lahan, setelah dianalisis tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan
minat petani dalam menggunakan trichoderma.
Hal ini dikarenakan nilai signifikan yang >0,05.
Dari tabel tersebut, nilai yang >0,05 dapat
diartikan bahwa hubungan antara masing-
masing faktor dengan minat petani, tidak
memiliki hubungan yang nyata. Sedangkan
nilai signifikan 0,000 menunjukan tidak adanya
korelasi antar variabel (Lestari, 2015).
Berdasarkan analisis rank spearman,
korelasi antara fungsi kelompok tani dengan
minat diperloleh nilai korelasi 0,470**, yang
berarti  memiliki hubungan vyang positif.
Sedangkan tingkat kekuatan antara fungsi
kelompok tani dan minat adalah hubungan yang
sedang. Hubungan kedua variabel tersebut
signifikan pada tingkat kepercayaan 99%.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam,
diketahui bahwa kelompok tani jarang
melaksanakan kegiatan. Hanya pada saat ada
kunjungan ataupun adanya bantuan saja petani
berkumpul bersama anggota lainnya. Hal ini
menyebabkan rendahnya nilai fungsi kelompok
tani yang dirasakan oleh anggota kelompok
wanita tani. Menurut Nuryanti dan Swastika
(2011) bahwa kelompok tani di Indonesia
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
penerapan sebuah teknologi. Diseminasi suatu
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teknologi yang dilaksanakan baik oleh peneliti
dan penyuluh di Balai Penyuluhan Pertanian
(BPP) hampir semuanya melalui kelompok
tani. Kinerja kelompok tani menjadi barometer
keberhasilan penyaluran suatu teknologi dari
lembaga-lembaga penelitian kepada para
petani.

Setelah dianalisis peran penyuluh dan POPT
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar
0,469** yang berarti terdapat hubungan yang
positif. Selanjutnya variabel ini memiliki
tingkat kekuatan hubungan yang sedang. Pada
taraf signifikan 99%, yang berarti tingkat eror
atau kesalahan yang mungkin terjadi sebesar
1%. . Pada pengkajian kali ini sesuai dengan
penelitian Bala et al (2017) yang menyatakan
bahwa peran penyuluh sebagai motivator,
organisator dan dinamisator, serta peran
penyuluh sebagai fasilitator berhubungan nyata
dengan minat petani pada tanaman hortikultura.
kurangnya bimbingan dan pengawasan oleh
para penyuluh dan POPT kepada para petani,
sehingga petani cenderung menggunakan cara
yang instan dibandingkan menggunakan
pengendalian hama dan penyakit yang lebih
ramah lingkungan. Menurut Astuti,P (2013)
rendahnya minat petani cabai disebabkan
karena kurangnya bimbingan petugas dalam
penerapan dan pengawalan teknologi, selain itu
pada budidaya tanaman hortikultura, antara lain
tanaman cabai merah, peran petugas lapangan
sangat kurang, berbeda dengan bimbingan pada
tanaman padi dan jagung.

Pada faktor sarana dan prasarana
untuk pengkajian ini memiliki nilai korelasi
sebesar 0,432* pada taraf signifikan 0,05. Dari
data tersebut menunjukkan arah hubungan
kedua variabel bersifat positif, selain itu nilai
korelasi termasuk kedalam kategori sedang.
Ketersediaan sarana dan prasarana yang
menyababkan minat petani termasuk kedalam
kategori yang sedang, hal ini dapat dikarenakan
kurangnya informasi yang didapatkan petani
mengenai sarana Yyang dapat digunakan
dilingkungan sekitar petani. Berdasarkan hasil
observasi dilapangan, ketersediaan saprodi, alat
dan bahan untuk menggunakan Trichoderma
mudah didapat karena keadaan sumber daya
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alam yang mendukung. Kondisi ini didukung
dengan lahan petani di Desa Tungkal | yang
mayoritas memiliki kebun kelapa, sehingga
ketersediaan bahan perbanyakan Trichoderma
dapat terpenuhi. Hanya saja petani belum
memiliki  pengetahuan yang lebih baik
mengenai hal tersebut. Serta kurangnya
bimbingan kepada petani secara lebih lanjut.
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara

mendalam dengan responden, diketahui bahwa
petani memiliki minat yang tinggi apabila
adanya subsidi ataupun bantuan pengadaan
Trichoderma. Karena petani di Desa Tungkal |
cenderung lebih memiliki minat yang tinggi
terhadap suatu inovasi, apabila ketersediaan
sarana dan prasarananya terpenuhi. Sejalan
dengan penelitian Ferriansyah (2019) yang
mengatakan bahwa adanya rangsangan dari
pemerintah kepada petani dapat menumbuhkan
rangsangan minat bagi petani. Dengan
mengetahui persoalan tersebut, dapat dikatakan
bahwa petani di Desa Tungkal | belum dapat
melaksanakan kegiatan budidaya secara
mandiri dan memiliki ketergantungan yang
tinggi terhadap bantuan pemerintah
Strategi Peningkatan Minat Anggota
Kelompok Wanita Tani dalam Penggunaan
Trichoderma Pada Budidaya Cabai

Setelah mengetahui sejauh mana minat
petani berdasarkan hasil analisis deskriptif
dapat diketahui bahwa minat anggota kelompok
wanita tani di Desa Tungkal | berada pada
kategori sedang. Sedangkan faktor-faktor yang
berhubungan dengan minat petani adalah faktor
eksternal. Analisis yang digunakan adalah
analisis Kendall’s W untuk melihat nilai mean
rank yang paling rendah diantara indikator-
indikator yang terdapat pada variabel faktor
eksternal dan variabel minat anggota kelompok
wanita tani. Hasil analisis Kendall’s W dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Analisis Kendall’s W
Variabel Faktor Eksternal
No. Variabel Faktor | Nilali Rank
Eksternal mean
1 Fungsi 2,03 1
Kelompok Tani
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2 | Peran Penyuluh 2,97 i
dan POPT
3 Sarana dan 1,00 I
Prasrana

Berdasarkan Tabel 7. Dapat dilihat bahwa
nilai rank terendah dari faktor eksternal adalah
sarana dan  prasarana. Untuk  dapat
meningkatkan minat diperlukan pemahaman
lebih lanjut kepada petani mengenai sarana dan
prasrana alternatif yang dapat digunakan untuk
menggunakan Trichoderma. Mayoritas petani
belum mengetahui bagaimana cara untuk
mendapatkan biakan murni Trichoderma yaitu
dengan menggunakan bahan utama berupa
buah kelapa. Sedangkan Trichoderma yang
dijual dipasaran juga sudah tersedia. Begitu
pula dengan ketersediaan Trichoderma dari
POPT namun kurangnya sosialisasi dan
penyuluhan serta rendahnya pengetahuan
petani terhadap teknologi menyebabkan nilai
sarana dan prasarana berada pada rank paling
rendah. Berdasarkan hal tersebut diperlukan

adanya kegiatan penyuluhan untuk
meningkatkan  pengetahuan, sikap dan
keterampilan  petani terhadap teknologi

Trichoderma.
Tabel 8. Distribusi Analisis Kendall’s W
Variabel Minat

No. Variabel Minat Nilai mean Rank
1 Kepuasan 431 \Y
2 Kesenangan 4,55 VI
3 Semangat 4,30 11
4 Kemauan 2,28 11
5 Kesukaan 4,53 \Y
6 Teknologi 1,02 |

Berdasarkan hasil analisis, dapat dilihat
bahwa mean rank terkecil adalah indikator
teknologi dengan nilai mean 1,02. Sedangkan
mean rank tertinggi merupakan indikator
kesenangan. Dari data tersebut menunjukan
bahwa mean rank terkecil yaitu indikator

teknologi yang harus terlebih  dahulu
ditingkatkan.
Indikator teknologi mendapat rank

terendah karena hasil wawancara dengan petani
pada pangkajian ini mengenai kurangnya
pengetahuan dan ketetampilan. Pengetahuan
akan keuntungan yang didapat apabila
menggunakan Trichoderma pada kegiatan
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budidaya cabai serta keterampilan petani yang
kurang terampil dalam  menggunakan
Trichoderma. Petani baru sampai pada tahap
mengetahui  bahwa  Trichoderma  dapat
digunakan sebagai salah satu bahan yang
penting untuk dekomposer pupuk kompos.
Selain itu keterampilan petani yang
rendah dikarenakan jumlah petani yang sudah
menggunakan Trichoderma masih sedikit
dibandingkan dengan petani yang belum
menggunakan Trichoderma. Untuk mengetahui
nilai mean rank parameter terendah dari
indikator teknologi yang telah dianalisis dapat
dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Analisis Kendall’s W
Parameter Teknologi

No. Indlkator_ Skor Rank
Teknologi

1 Keuntungan 60 |

2 Kesesuaian 90 11

3 Kerumitan 91 [\

4 Triability 70 ]
Indikator teknologi terdiri dari parameter
keuntungan, Kkesesuaian, kerumitan dan

triability atau kemungkinan untuk dicoba Dari
ketiga parameter tersebut, berdasarkan Tabel 9,
nilai skor terendah adalah keuntungan secara
ekonomis dan triability. Maka pada pengkajian
kali ini, strategi untuk meningkatkan minat
petani dapat dilakukan kegiatan peyuluhan
dengan materi penyuluhan berupa keuntungan
penggunaan Trichoderma, kemungkinan untuk
mencoba (triability) Trichoderma. Kemudian
ditambah  dengan  pelaksanakan  petak
percontohan penggunaan Trichoderma pada
kegiatan budidaya cabai, sehingga menjadi
salah satu metode penyuluhan untuk dapat
meningkatkan minat petani dalam
menggunakan Trichoderma dilahan
budidayanya.

Kegiatan penyuluhan dilakukan sebagai
upaya tindak lanjut dari hasil kajian minat
petani dalam penggunaan Trichoderma pada
budidaya cabai. Materi penyuluhan yang
disampaikan mengenai teknologi Trichoderma
pada kegiatan budidaya cabai dapat dilihat dari
hasil analisis sebelumnya. Berdasarkan analisis
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tersebut, materi yang disampaikan mengenai
keuntungan teknologi dan  penggunaan
teknologi Trichoderma pada budidaya cabai
serta materi tambahan berupa perbanyakan
Trichoderma. Adapun materi yang
disampaikan merupakan materi yang berasar
dari sumber-sumber yang dapat dipercaya
seperti jurnal penelitian ilmiah, cyber extension
serta instansi terkait lainnya.

Media penyuluhan sangat penting,
karena berguna sebagai alat penyampai materi
yang akan disampaikan kepada petani. Dengan
harapan petani dapat menerima informasi atau
materi dengan jelas. Media yang digunakan
pada kegiatan penyuluhan dalam pengkajian
kali ini yaitu menggunakan media tercetak
berupa leaflet. Leafet berisikan materi yang
akan disampaikan. Pada media leaflet diisi
dengan materi secara singkat padat dan jelas,
serta diberi gambar sehingga petani lebih
mudah memahami materi yang disampaikan.
Selain itu media yang digunakan berupa media
audio visual atau video singkat mengenai
materi yang disampaikan.

Metode penyuluhan pada pengkajian
kali ini disesuaikan dengan kondisi lapangan.
Karena pelaksanaan pengkajian dilaksanakan
pada masa pandami dan petani tidak ingin
melaksanakan pertemuan, sehingga hal tersbut
menjadi faktor penghambat untuk
melaksanakan kegiatan penyuluhan melalui
pertemuan kelompok. Berdasarkan persoalan
tersebut, untuk tetap dapat melaksanakan
kegiatan penyuluhan, metode yang digunakan
harus tepat dan tidak merugikan pihak manapun
oleh karena itu metode yang digunakan adalah
anjangsana.  Metode  anjangsana  juga
dilaksanakan atas dasar persetujuan dari petani
terlebih dahulu. Serta tetap memperhatikan
protokol keamanan dan kesehatan. Pelaksanaan
penyuluhan dilakukan kerumah-rumah petani
dengan membawa media penyuluhan. Selain
itu,  untuk  memaksimalkan  kegiatan
penyuluhan, metode yang juga dapat digunakan
adalah demonstrasi cara, kegiatan demonstrasi
diharapkan lebih dapat membuat petani lebih
paham karena langsung melihat dan dapat
mempraktekan  secara  langsung.  Serta
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diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
petani dalam penggunaan Trichoderma.
Demonstrasi cara dilaksanakan bersamaan
dengan metode anjangsana. Untuk metode lain
yang digunakan bagi beberapa petani yang
memiliki smartphone dapat menerima video
yang berisi demonstrasi cara dan materi
penyuluhan lainnya video penyuluhan juga
dapat diakses melalui youtube. Dengan metode
ini diharapkan lebih dapat menjangkau petani
lainnya untuk dapat menerima materi tentang
teknologi Trichoderma.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil pengkajian dapat disimpulkan
bahwa minat anggota kelompok wanita tani
dalam penggunaan Trichoderma pada kegiatan
usahatani cabai, secara keseluruhan berada
dalam kategori berminat, fungsi kelompok tani,
peran penyuluh dan POPT serta sarana dan
prasarana berhubunan dengan minat petani
dalam menggunakan Trichoderma pada
kegiatan usahatani cabai. Strategi peningkatan
minat anggota kelompok wanita tani dalam
menggunakan Trichoderma dapat dilakukan
dengan  kegiatan  penyuluhan.  Materi
pelaksanaan kegiatan penyuluhan adalah
penggunaan sarana dan prasrana alternatif,
keuntungan menggunakan trichoderma dan
percobaan penggunaan trichoderma.

Saran

Berdasarkan hasil kajian minat petani
dalam penggunaan Trichoderma pada budidaya
cabai di Desa Tungkal I, maka saran yang dapat
disampaikan vyaitu (1) Pada penelitian
selanjutnya perlu memperhatikan faktor-faktor
lain diluar pada pengkajian ini agar dapat
mengetahui faktor yang berhubungan maupun
berpengaruh terhadap minat petani. (2)
Peningkatan minat petani dalam menggunakan
teknologi dapat terlaksana dengan baik melalui
pendampingan yang dilakukan secara terus
menerus, selain itu perlu adanya kerjasama
yang bersinergi antara semua pihak yang
terlibat didalamnya.
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